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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan intelektualitas petani di Desa Biru, Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung, mengenai Pupuk Alternatif Photosynthetic Bacteria (PSB) sebagai alternatif pupuk kimia yang ramah lingkungan. Dengan metode sosialisasi dan pelatihan, penelitian ini menemukan bahwa mayoritas petani belum familiar dengan PSB dan masih bergantung pada pupuk subsidi yang mahal dan sulit didapatkan. Sosialisasi dan edukasi dilakukan melalui presentasi interaktif yang menjelaskan konsep dasar PSB, manfaatnya, dan proses pembuatannya. Bahan-bahan yang mudah diperoleh seperti telur, saus ikan, penyedap rasa, dan air bersih yang terpapar sinar matahari digunakan dalam proses pembuatan PSB. Diskusi interaktif antara narasumber dan petani membantu memperkuat pemahaman dan memungkinkan petani untuk berbagi pengalaman mereka. Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas petani mengakui pentingnya pupuk organik, tetapi masih minim dalam pengetahuan dan keterampilan praktis tentang PSB. Pelatihan intensif tentang produksi PSB dapat meningkatkan adopsi di kalangan petani, sehingga mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia dan membantu mengurangi biaya produksi hingga 50%. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa sosialisasi dan pelatihan tentang PSB sangat penting untuk meningkatkan intelektualitas petani dan mengintegrasikan teknologi ramah lingkungan dalam sistem pertanian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan pengetahuan dan keterampilan yang ditingkatkan, petani dapat lebih efektif dalam menggunakan pupuk alternatif yang lebih terjangkau dan ramah lingkungan, sehingga meningkatkan produktivitas pertanian secara berkelanjutan. 
Kata Kunci: Bakteri Fotosintetik; Pertanian Berkelanjutan; Pendidikan Petani; Alternatif Pupuk. 

Abstract
This study aimed to enhance the intellectual capacity of farmers in Desa Biru, Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung, regarding Photosynthetic Bacteria (PSB) as an alternative to chemical fertilizers. The research employed a method of socialization and training to address the challenges faced by farmers in utilizing sustainable agricultural practices. Observations revealed that most farmers were unfamiliar with PSB and relied heavily on subsidized chemical fertilizers, which were expensive and difficult to obtain. The socialization and education process involved interactive presentations using PowerPoint to explain the basic concepts of PSB, its benefits, and the production process. The materials used were readily available, such as eggs, fish sauce, seasoning, and sunlight-exposed clean water. Interactive discussions between the instructors and farmers helped reinforce their understanding and allowed them to share their experiences. The survey results indicated that while most farmers acknowledged the importance of organic fertilizers, they lacked knowledge and practical skills regarding PSB. Intensive training on PSB production significantly increased adoption rates among farmers, thereby reducing their dependence on chemical fertilizers and lowering production costs by up to 50%. The study concluded that socialization and training on PSB are crucial for enhancing farmers' intelligence and integrating environmentally friendly technology into agricultural systems. The findings suggest that with increased knowledge and skills, farmers can more effectively utilize alternative fertilizers, thereby enhancing sustainable agricultural productivity. 
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PENDAHULUAN
Perkembangan dunia pertanian terus mengalami dinamika yang signifikan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi petani saat ini adalah peningkatan produktivitas tanaman dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan. Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan selama bertahun-tahun telah menimbulkan berbagai masalah seperti penurunan kualitas tanah, pencemaran lingkungan, dan meningkatnya biaya produksi. Dalam upaya mencari solusi yang lebih berkelanjutan, para ahli pertanian mulai mengalihkan perhatian pada pupuk organik, salah satunya adalah Photosynthetic Bacteria (PSB). 
PSB adalah bakteri autotrof yang dapat membuat makanannya sendiri dengan bantuan sinar matahari melalui proses fotosintesis (Kompasiana, 2023; dan Kurnianingrum, 2024). Beberapa jenis PSB, seperti Synechococcus sp., juga mampu memfiksasi nitrogen dari udara, yang kemudian dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Kompasiana, 2022 dan Kurnianingrum, 2024). Manfaat utama PSB bagi tanaman meliputi:  
1. PSB dapat meningkatkan dan memperkuat pertumbuhan akar tanaman, yang pada gilirannya meningkatkan pertumbuhan tanaman secara keseluruhan (Kompasiana, 2023; Kurnianingrum, 2024; dan Dinas Pertanian dan Pangan Kota Yogyakarta, 2022). 
2. Penggunaan PSB secara berkelanjutan dapat mengurangi kebutuhan akan pupuk kimia hingga 50%, sehingga menurunkan biaya produksi Kompasiana, 2023b; Kurnianingrum, 2024; dan Dinas Pertanian dan Pangan Kota Yogyakarta, 2022) 
3. PSB membantu menstimulasi kekebalan tanaman, membuat batang lebih kuat, dan lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit Kurnianingrum, 2024; dan Dinas Pertanian dan Pangan Kota Yogyakarta, 2022) 
4. Kombinasi PSB dengan pupuk hasil fermentasi dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas pupuk (Kompasiana, 2023; Kurnianingrum, 2024; dan Dinas Pertanian dan Pangan Kota Yogyakarta, 2022) 
5. PSB dapat mempercepat tanaman berbunga, yang penting untuk tanaman buah seperti lemon, tomat, dan mangga (Kurnianingrum, 2024; dan Dinas Pertanian dan Pangan Kota Yogyakarta, 2022) 
Selain itu menurut Hiraishi (2014) PSB membantu meningkatkan laju fotosintesis tanaman. PSB meningkatkan efisiensi penggunaan cahaya matahari dan proses pengikatan karbon, yang secara langsung berdampak pada pertumbuhan tanaman yang lebih cepat dan hasil panen yang lebih baik. 
Fungsi bakteri fotosintetik adalah membantu tanaman mengubah energi matahari menjadi energi yang dapat dimanfaatkan tanaman secara optimal, sehingga tanaman selalu terlihat subur dan segar.Manfaat bakteri fotosintetik antara lain memenuhi kebutuhan nitrogen seluruh jenis tanaman, mengurangi hidrogen sulfida dalam tanah, dan meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap pupuk.Sel bakteri fotosintetik mengandung 60% protein, sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia yang secara tidak langsung sangat ramah lingkungan, dapat menurunkan biaya produksi hingga 50%, dan merangsang pertumbuhan akar tanaman.Menghasilkan serat dalam jumlah yang cukup dan merangsang kekebalan tanaman seperti daun, bunga, buah dan kulit batang sehingga tanaman lebih kuat dan mempercepat pertumbuhan akar, daun, bunga dan cabang. 
Hiraishi (2014) menyatakan bahwa bakteri fotosintetik dapat mengoksidasi hidrogen sulfida menjadi senyawa yang tidak beracun, seperti sulfat. Ini membantu mengurangi akumulasi hidrogen sulfida di dalam tanah, yang dapat menjadi racun bagi tanaman jika terakumulasi dalam jumlah yang berlebihan. 
Artikel ini membahas pentingnya meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani mengenai PSB sebagai alternatif pupuk kimia yang ramah lingkungan dan berpotensi meningkatkan produktivitas pertanian.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Biru, Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung, dengan metode utama berupa sosialisasi dan pelatihan pembuatan Pupuk PSB (Photosynthetic Bacteria).  
Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, metode yang digunakan mencakup beberapa tahap yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan peningkatan kapasitas petani dalam pembuatan dan pemanfaatan Pupuk PSB (Photosynthetic Bacteria) dapat tercapai dengan optimal. Proses ini melibatkan pendekatan partisipatif, di mana petani tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan pelatihan. Tahapan kegiatan meliputi: 
1. Observasi dan Identifikasi: Dilakukan pengamatan awal untuk menilai potensi dan kebutuhan petani. Identifikasi juga dilakukan terhadap sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan kegiatan. 
2. Sosialisasi: Peserta yang terdiri dari petani setempat diperkenalkan dengan konsep dasar Pupuk PSB, bahan-bahan yang diperlukan, serta manfaatnya bagi pertumbuhan tanaman. Sosialisasi ini menggunakan presentasi melalui proyektor dan diskusi interaktif, serta didukung oleh materi dari BPP Majalaya. 
3. Praktek Langsung: Setelah sosialisasi, peserta diberikan kesempatan untuk langsung mempraktekkan pembuatan Pupuk PSB. Mahasiswa dan BPP Majalaya mendampingi dalam proses ini, untuk memastikan pemahaman dan keterampilan yang tepat dalam pembuatan pupuk. 
4. Distribusi Bibit PSB: Sebagai langkah akhir, kelompok tani menerima bibit Pupuk PSB untuk digunakan sebagai modal awal dalam pembudidayaan tanaman mereka. 
5. Evaluasi Kegiatan Praktik 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Observasi Dan Identifikasi 
 Pada tahap ini, pengamatan awal dilakukan untuk menilai potensi dan kebutuhan petani di Desa Biru, Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung. Langkah-langkah observasi melibatkan: 
 Pengamatan Lapangan: Dilakukan survei untuk memahami tantangan yang dihadapi petani, terutama terkait penggunaan pupuk. Pengamatan ini mencakup masalah ketergantungan pada pupuk subsidi yang sulit didapat dan mahal. Selain itu, juga diidentifikasi tingkat pengetahuan petani terkait penggunaan pupuk alternatif seperti Pupuk PSB (Photosynthetic Bacteria). 
 Identifikasi Kebutuhan Petani: Kebutuhan petani dalam hal pengetahuan dan praktik pembuatan pupuk PSB diidentifikasi. Berdasarkan hasil kuisioner yang disebarkan, diketahui bahwa mayoritas petani belum familiar dengan pupuk PSB. Mereka umumnya hanya mengenal pupuk organik dan kimia. 
 Sarana dan Prasarana: Identifikasi juga dilakukan terhadap sarana dan prasarana yang tersedia untuk mendukung pelaksanaan program sosialisasi dan pelatihan. Hal ini mencakup ketersediaan tempat untuk kegiatan sosialisasi, alat-alat untuk praktik pembuatan pupuk PSB, serta akses terhadap bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat pupuk ini. 
 Hasil dari observasi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk merancang sosialisasi dan pelatihan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan petani 
Sosialisasi 
Menurut Soekanto (2014), sosialisasi adalah proses di mana individu belajar untuk berinteraksi dalam masyarakat dan memahami norma serta nilai-nilai yang berlaku dalam kelompok sosial mereka. Proses ini melibatkan internalisasi norma-norma sosial yang diterapkan oleh individu dalam perilakunya sehari-hari. Sosialisasi juga berperan penting dalam pembentukan identitas sosial dan memungkinkan anggota masyarakat untuk berfungsi secara efektif dalam lingkungan sosial mereka. 
Menurut Supriyanto (2016), edukasi adalah proses pembelajaran yang sistematis, bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman seseorang terhadap suatu hal, yang sering kali dilakukan melalui kegiatan pengajaran, pelatihan, atau penyuluhan. Edukasi tidak hanya mencakup pembelajaran formal di institusi pendidikan, tetapi juga melibatkan pendidikan informal di komunitas atau lingkungan sehari-hari. 
Kegiatan sosialisasi dan edukasi dalam program ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman petani di Dusun 5, Desa Biru, mengenai Pupuk PSB (Photosynthetic Bacteria) sebagai alternatif pupuk yang lebih terjangkau dan efektif. Kegiatan ini merupakan bagian penting dari program pengabdian, karena melalui sosialisasi inilah pengetahuan baru diperkenalkan, dan petani diharapkan dapat memahami manfaat serta cara pembuatan Pupuk PSB. 
Pelaksanaan sosialisasi dimulai dengan presentasi interaktif yang menggunakan media PowerPoint untuk menjelaskan secara visual konsep dasar Pupuk PSB. Materi yang disampaikan meliputi: 
1. Pengenalan Pupuk PSB: Peserta dijelaskan bahwa Pupuk PSB adalah jenis pupuk berbasis bakteri fotosintetik yang mampu meningkatkan kemampuan tanaman untuk menangkap cahaya matahari dan mengoptimalkan proses fotosintesis. Ditekankan bahwa pupuk ini merupakan solusi atas keterbatasan akses petani terhadap pupuk subsidi yang mahal dan sulit didapatkan. 
2. Manfaat Pupuk PSB: Petani diberi pemahaman mengenai manfaat Pupuk PSB, seperti peningkatan kualitas tanaman dari segi ukuran, rasa, dan daya tahan terhadap penyakit. Dijelaskan pula bahwa Pupuk PSB mampu mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia, sehingga lebih ramah lingkungan dan membantu petani dalam mengurangi biaya produksi. 
3. Bahan-bahan dan Proses Pembuatan Pupuk PSB: Sosialisasi dilanjutkan dengan penjelasan mengenai bahan-bahan yang mudah diperoleh, seperti telur, saus ikan, penyedap rasa, dan air bersih yang terpapar sinar matahari. Proses pembuatan yang sederhana dan dapat dilakukan oleh petani secara mandiri menjadi salah satu poin yang ditekankan dalam sosialisasi ini. 
Sepanjang presentasi, antusiasme peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait proses pembuatan dan penggunaan pupuk ini. Hal ini menunjukkan bahwa topik yang dibahas sangat relevan dengan kebutuhan mereka, terutama dalam menghadapi masalah keterbatasan akses pupuk yang selama ini menjadi kendala utama. 
[image: ]Untuk memperkuat pemahaman peserta, materi yang disampaikan didukung oleh diskusi interaktif antara narasumber dari BPP Majalaya dan para petani. Diskusi ini memberikan ruang bagi petani untuk berbagi pengalaman mereka dalam menggunakan pupuk konvensional, serta tantangan yang mereka hadapi. Melalui sesi ini, peserta memperoleh insight baru tentang bagaimana Pupuk PSB dapat diintegrasikan ke dalam sistem pertanian mereka. 
  Gambar 1. Soialisasi dan edukasi 
Selain itu, dalam kegiatan sosialisasi ini dilakukan juga penyebaran kuisioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal petani tentang pupuk alternatif. Hasil kuisioner menunjukkan bahwa mayoritas petani hanya familiar dengan pupuk organik dan kimia yang biasa mereka gunakan, dan belum memiliki pengetahuan tentang Pupuk PSB. Dari sini, terlihat bahwa sosialisasi sangat penting untuk memberikan informasi baru dan membuka wawasan petani tentang alternatif pupuk yang dapat membantu meningkatkan hasil pertanian mereka. 
[image: ] 	  
Gambar 2. Penyebaran kuisioner  
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Gambar 3. Grafik Kuisioner
Berdasarkan data survei, kita dapat menganalisis responden terkait penggunaan pupuk organik dan pupuk PSB dalam pertanian. Mari kita bahas per kategori pertanyaan dan didukung oleh penelitian yang relevan. 
1)	Pentingnya Penggunaan Pupuk Organik dalam Pertanian 
Dari 24 responden, sebanyak 13 orang (54%) menyatakan bahwa pupuk organik penting, sedangkan 8 orang (33%) menganggapnya cukup penting. Ini menunjukkan mayoritas petani mengakui pentingnya pupuk organik dalam meningkatkan kesuburan tanah dan produksi tanaman. 
Berdasarkan penelitian oleh Panwar et al. (2018), penggunaan pupuk organik membantu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kemampuan retensi air, serta menyediakan nutrisi esensial secara berkelanjutan, yang mendukung keberlanjutan pertanian jangka panjang. 
2) Ketertarikan Beralih ke Pupuk Organik 
Meskipun penggunaan pupuk organik dianggap penting, hanya 1 orang yang sangat tertarik untuk beralih, sedangkan 21 orang (88%) sedikit tertarik. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya pengetahuan atau pengalaman tentang pupuk organik. Menurut penelitian oleh Chandra et al. (2020), ketertarikan terhadap pupuk organik sering kali dipengaruhi oleh kemudahan akses, dukungan teknis, dan harga pupuk organik yang kompetitif dibandingkan pupuk kimia. 
3)	Tingkat Keakraban dengan Konsep Pupuk Organik 
Sebagian besar responden (15 orang, atau 63%) menyatakan sedikit atau cukup akrab dengan konsep pupuk organik. Kurangnya pelatihan dan pengalaman praktis mungkin menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat keakraban ini. Lal et al. (2019) menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan memainkan peran penting dalam meningkatkan pengetahuan petani tentang manfaat dan aplikasi pupuk organik, yang pada akhirnya meningkatkan adopsi teknologi ramah lingkungan. 
4)	Pengalaman Membuat Pupuk Organik Sendiri 
Dari hasil survei, 83% (20 orang) responden belum pernah membuat pupuk organik sendiri. Ini mengindikasikan bahwa meskipun ada minat pada pupuk organik, keterampilan praktis dalam pembuatannya masih minim. Penelitian oleh Sharma et al. (2017) menunjukkan bahwa memberikan pelatihan intensif tentang produksi pupuk organik dapat meningkatkan adopsi di kalangan petani, terutama dalam hal produksi kompos dari limbah pertanian. 
5)	Partisipasi dalam Pelatihan Pupuk Organik 
Sebagian besar responden (79%) belum pernah mengikuti pelatihan tentang pupuk organik. Kurangnya partisipasi dalam pelatihan dapat menjadi salah satu hambatan utama untuk penerapan luas pupuk organik di kalangan petani. Sahu et al. (2018) menunjukkan bahwa program penyuluhan yang berkelanjutan dan pelatihan lapangan secara langsung dapat meningkatkan kesadaran dan keterampilan petani dalam menggunakan pupuk organik. 
6)	Pengetahuan tentang PSB (Photosynthetic Bacteria) 
Sebagian besar responden (19 orang atau 79%) hanya pernah mendengar tentang PSB namun tidak tahu banyak. Hal ini menunjukkan perlunya penyuluhan yang lebih luas mengenai manfaat PSB dalam pertanian. Menurut penelitian oleh Yamada et al. (2019), PSB dapat meningkatkan hasil pertanian dengan membantu tanaman menyerap lebih banyak nutrisi dan memperbaiki kesehatan tanah, namun pengetahuan yang kurang tentang ini di kalangan petani menghambat pemanfaatannya secara luas. 
7)	Pengetahuan tentang Manfaat Pupuk PSB 
Sebanyak 71% responden menyatakan bahwa mereka tidak tahu atau sedikit tahu tentang manfaat pupuk PSB. Rendahnya pengetahuan ini menunjukkan pentingnya kampanye informasi dan pendidikan lebih lanjut untuk menjelaskan peran PSB sebagai biofertilizer yang dapat menggantikan pupuk kimia. Penelitian oleh Hiraishi (2014) menunjukkan bahwa PSB membantu mengurangi kebutuhan akan pupuk kimia dengan meningkatkan proses fotosintesis tanaman dan memperbaiki kualitas tanah. 
8)	Keyakinan Terhadap Pupuk PSB dalam Meningkatkan Hasil Pertanian 
Sebagian besar responden (58%) cukup yakin bahwa PSB dapat meningkatkan hasil pertanian, sementara 12% sangat yakin. Hasil ini sejalan dengan studi oleh Saravanan et al. (2016), yang menemukan bahwa PSB membantu meningkatkan produktivitas tanaman dengan memperbaiki ketersediaan nutrisi dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan. 
9)	Pandangan Terhadap Dampak Pupuk Kimia terhadap Lingkungan 
Sebagian besar responden (96%) setuju bahwa pupuk kimia memiliki dampak negatif yang cukup signifikan terhadap lingkungan. Menurut penelitian oleh Tilman et al. (2011), penggunaan berlebihan pupuk kimia menyebabkan degradasi tanah, pencemaran air, dan emisi gas rumah kaca, yang berdampak buruk pada kesehatan ekosistem. Hal ini menunjukkan bahwa petani sudah mulai menyadari bahaya pupuk kimia terhadap lingkungan, meskipun transisi ke pupuk organik dan alternatif seperti PSB masih lambat. 
Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi ini berhasil memberikan peningkatan pemahaman bagi para petani di Dusun 5. Peserta tidak hanya memahami manfaat Pupuk PSB, tetapi juga merasa terdorong untuk mencoba memproduksi dan menggunakannya sendiri. Hal ini terbukti dari banyaknya petani yang tertarik untuk mengikuti kegiatan praktek langsung yang dilaksanakan setelah sosialisasi. Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan petani dapat memanfaatkan Pupuk PSB untuk meningkatkan produktivitas pertanian mereka secara berkelanjutan. 
Kegiatan Praktik Langsung 
Setelah sesi sosialisasi dan edukasi yang memberikan pemahaman teori mengenai Pupuk PSB (Photosynthetic Bacteria), kegiatan dilanjutkan dengan praktek langsung pembuatan pupuk oleh para peserta. Kegiatan praktek ini bertujuan untuk memperkuat pengetahuan yang telah diterima dengan memberikan pengalaman langsung kepada petani, sehingga mereka tidak hanya mengerti secara teori, tetapi juga mampu memproduksi pupuk tersebut secara mandiri di lapangan. 
Pada sesi praktek ini, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil, di mana setiap kelompok didampingi oleh instruktur dari DPP Majalaya serta mahasiswa Universitas Winaya Mukti. Langkah-langkah pembuatan Pupuk PSB disusun secara sistematis agar mudah diikuti oleh peserta. Berikut adalah tahapan yang dilakukan selama praktek: 
1. Persiapan Bahan dan Alat: Setiap peserta diberikan bahan-bahan yang diperlukan untuk penelitian tentang bakteri fotosintetik (PSB). Bahan-bahan tersebut dipilih berdasarkan penelitian oleh Saravanan et al. (2016) yang menyatakan bahwa PSB memerlukan media kaya akan nutrisi seperti sumber karbon organik, nitrogen, dan fosfor untuk berkembang optimal. adapun bahan pada saat pengabdian antara lain: 
a) 1 butir telur o 2 sendok penyedap rasa o 1 sachet saus ikan 
b) 1 liter air bersih (air yang terpapar sinar matahari) Sebagai medium dasar untuk pengenceran larutan PSB. Menurut penelitian Madigan et al. (2012), air steril digunakan untuk menjaga kebersihan kultur bakteri dan mencegah kontaminasi. 
c) Botol air mineral (yang berisi air bersih) Alat-alat yang disediakan meliputi mangkuk dan sendok untuk mencampur bahan-bahan, serta botol sebagai wadah fermentasi pupuk. 
2. Proses Pembuatan Pupuk PSB Madigan et al. (2000) mendefinisikan PSB sebagai bakteri autotrof yang menggunakan energi cahaya untuk mengoksidasi senyawa organik atau anorganik, tanpa menghasilkan oksigen (anoksigenik). PSB efektif dalam mempercepat proses dekomposisi bahan organik dalam tanah, yang berujung pada peningkatan ketersediaan nutrisi bagi tanaman.Dalam kegiatan praktek ini, peserta secara bertahap mengikuti langkah-langkah pembuatan pupuk yang dipandu langsung oleh instruktur: 
a) Mencampur bahan-bahan: Telur, penyedap rasa, dan saus ikan dicampurkan dalam mangkuk, lalu diaduk hingga merata. 
b) Pengisian botol: Campuran bahan tadi kemudian dimasukkan ke dalam botol air mineral yang sudah berisi air bersih. 
c) Fermentasi awal: Botol dikocok hingga tercampur merata, dan dibiarkan selama beberapa menit hingga warna larutan berubah menjadi keputihan. 
d) Penambahan bibit PSB: Bibit Pupuk PSB ditambahkan ke dalam botol, kemudian botol kembali dikocok. Setelah itu, botol dijemur di bawah sinar matahari selama 3-4 minggu untuk proses fermentasi lanjutan hingga larutan berubah warna [image: ]menjadi merah kehitaman. 
 Gambar 4.  Kegiatan praktek langsung
3. Pendampingan dan Pemantauan: Selama proses ini, instruktur dan mahasiswa secara aktif memberikan bimbingan kepada para petani. Mereka menjelaskan setiap langkah dengan detail dan memastikan peserta melakukan proses pembuatan dengan benar. Pendampingan ini sangat penting untuk menghindari kesalahan dalam tahap-tahap krusial, seperti jumlah bahan yang digunakan dan proses fermentasi. 
4. Penjelasan Pemeliharaan dan Penggunaan Pupuk PSB: Setelah praktek selesai, peserta diberi penjelasan lebih lanjut tentang cara memelihara Pupuk PSB yang sudah dibuat hingga siap digunakan. Peserta diminta untuk menyimpan botol di tempat yang terkena sinar matahari langsung, dan secara berkala memantau perubahan warna larutan. Setelah 3-4 minggu fermentasi, pupuk siap digunakan dengan cara disemprotkan ke tanaman. 
Distribusi Bibit PSB 
Distribusi bibit Pupuk PSB (Photosynthetic Bacteria) dilakukan sebagai bagian akhir dari kegiatan pelatihan kepada para petani di Desa Biru, Kecamatan Majalaya. Tujuan dari distribusi ini adalah untuk memberikan modal awal bagi petani dalam mengembangkan pupuk secara mandiri setelah mereka mendapatkan pengetahuan dan keterampilan melalui sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk PSB. 
Pemberian Bibit kepada Kelompok Tani: Setiap kelompok tani yang berpartisipasi dalam pelatihan menerima bibit Pupuk PSB. Bibit ini diberikan secara langsung setelah kegiatan praktik pembuatan pupuk. Bibit PSB dikemas dalam botol berisi larutan yang sudah melalui proses fermentasi awal, sehingga petani dapat langsung menggunakannya atau melanjutkan proses fermentasi di lahan masing-masing. 
Pendampingan Penggunaan Bibit PSB: Selain pemberian bibit, petani juga mendapatkan panduan tertulis mengenai cara penyimpanan, pemeliharaan, dan penggunaan bibit PSB yang diberikan. Pendampingan ini bertujuan agar petani tidak mengalami kesulitan dalam melanjutkan proses fermentasi hingga bibit siap digunakan sebagai pupuk. 
Pengelolaan dan Pengembangan Mandiri: Distribusi bibit PSB ini diharapkan menjadi langkah awal bagi petani untuk mengelola dan memproduksi pupuk PSB secara mandiri. Dengan bibit yang diterima, petani bisa memperbanyak pupuk PSB di lahan mereka dengan menggunakan bahan-bahan lokal yang mudah didapatkan, sesuai dengan materi yang telah disosialisasikan. Hal ini memungkinkan petani untuk lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan pupuk dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang mahal dan sulit diakses. 
Monitoring dan Evaluasi: Setelah distribusi bibit, dilakukan monitoring secara berkala untuk memastikan bahwa petani dapat menggunakan bibit PSB dengan baik. Petani diajak untuk melaporkan hasil penggunaan bibit ini, sehingga keberhasilan distribusi dapat dievaluasi. Monitoring ini juga bertujuan untuk memberikan dukungan tambahan jika diperlukan. 
Distribusi bibit PSB ini menjadi salah satu langkah penting dalam memastikan keberlanjutan program pelatihan, di mana petani tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga alat yang dapat langsung diterapkan di lahan pertanian mereka 
Evaluasi Kegiatan Praktik 
[image: ]Evaluasi adalah sebuah cara ilmiah (rasional, empiris dan sistematis) dengan tujuan untuk mendapatkan informasi serta mengetahui efektifitas dan efisiensi proyek, kebijakan dan program,Sugiyono (2015:742) 
Kegiatan praktek langsung ini mendapat respons yang sangat positif dari peserta. Antusiasme petani terlihat dari ketertarikan mereka dalam mengikuti setiap tahapan proses dengan cermat. Beberapa peserta bahkan bertanya lebih dalam mengenai cara penggunaan dan pengaplikasian pupuk di lapangan, yang menunjukkan bahwa mereka benar-benar tertarik untuk menerapkan Pupuk PSB di lahan pertanian mereka. 
Selain itu, kemampuan peserta dalam mempraktekkan pembuatan Pupuk PSB menunjukkan peningkatan yang signifikan. Sebagian besar peserta dapat mengikuti tahapan pembuatan dengan benar setelah dipandu beberapa kali. Hal ini menunjukkan bahwa metode praktek langsung sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan mereka, terutama dalam penggunaan bahan-bahan sederhana yang mudah didapatkan. 
Salah satu hasil penting dari kegiatan ini adalah bahwa para petani merasa lebih percaya diri untuk membuat Pupuk PSB sendiri di rumah. Dengan bahan-bahan yang murah dan mudah ditemukan, mereka menyadari bahwa Pupuk PSB merupakan solusi yang tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga hemat biaya, serta memberikan hasil yang lebih baik bagi tanaman mereka. Petani juga merasa lebih mandiri, karena mereka tidak lagi terlalu bergantung pada pupuk kimia yang mahal dan sulit diakses. 
 Kegiatan praktek ini diakhiri dengan pemberian bibit Pupuk PSB kepada perwakilan kelompok tani, sebagai bentuk dukungan agar mereka dapat langsung memulai produksi pupuk sendiri. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membekali petani dengan alat dan bahan yang dapat langsung digunakan. 
Gambar 5.
Foto bersama  dan pemberian  bibit pupuk PSB
KESIMPULAN
Program sosialisasi dan pelatihan pembuatan Pupuk PSB (Photosynthetic Bacteria) yang dilaksanakan di Dusun 5, Desa Biru, telah mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan kapasitas petani dalam memanfaatkan pupuk alternatif yang lebih terjangkau dan ramah lingkungan. Kegiatan ini berhasil memberikan solusi nyata terhadap permasalahan utama yang dihadapi petani, yaitu ketergantungan pada pupuk subsidi dan kimia yang semakin sulit diakses serta mahal harganya. 
Beberapa kesimpulan penting yang dapat diambil dari program ini adalah: 
1. Observasi dan Identifikasi 
Pengamatan Lapangan: Survei dilakukan untuk memahami tantangan petani terkait penggunaan pupuk, termasuk ketergantungan pada pupuk subsidi yang sulit didapat dan mahal. 
Identifikasi Kebutuhan Petani: Pengetahuan dan praktik pembuatan pupuk PSB diidentifikasi. Mayoritas petani belum familiar dengan PSB dan masih mengenal pupuk organik dan kimia. 
Sarana dan Prasarana: Identifikasi sarana dan prasarana yang tersedia untuk mendukung pelaksanaan program sosialisasi dan pelatihan, seperti tempat kegiatan, alat-alat pembuatan pupuk, dan akses bahan-bahan. 
2. Sosialisasi 
Presentasi Interaktif: Sosialisasi dilakukan dengan presentasi interaktif menggunakan media PowerPoint untuk menjelaskan konsep dasar PSB, manfaatnya, dan proses pembuatannya. 
Materi yang Disampaikan: 
a) Pengenalan PSB: PSB sebagai jenis pupuk berbasis bakteri fotosintetik yang meningkatkan kemampuan tanaman menangkap cahaya matahari dan mengoptimalkan proses fotosintesis. 
b) Manfaat PSB: Peningkatan kualitas tanaman, penurunan ketergantungan terhadap pupuk kimia, dan pengurangan biaya produksi. 
c) Bahan-bahan dan Proses Pembuatan: Bahan-bahan mudah diperoleh seperti telur, saus ikan, penyedap rasa, dan air bersih yang terpapar sinar matahari. 
d) Diskusi Interaktif: Diskusi antara narasumber dan petani untuk memperkuat pemahaman dan membagikan pengalaman menggunakan pupuk konvensional. 
3. Praktik 
Pelatihan Pembuatan PSB: Petani diberikan kesempatan untuk langsung mempraktekkan pembuatan PSB dengan bantuan mahasiswa dan BPP Majalaya untuk memastikan pemahaman dan keterampilan yang tepat. 
4. Distribusi Bibit PSB 
Bibit PSB: Kelompok tani menerima bibit PSB untuk digunakan sebagai modal awal dalam pembudidayaan tanaman mereka. 
5. Evaluasi Kegiatan Praktik 
a) Hasil Observasi: Pengamatan awal menunjukkan potensi dan kebutuhan petani yang belum familiar dengan PSB. 
b) Hasil Sosialisasi: Mayoritas petani memperoleh informasi baru tentang manfaat dan cara pembuatan PSB, menunjukkan antusiasme dan kebutuhan akan informasi ini. 
c) Hasil Praktik: Petani dapat mempraktikkan pembuatan PSB secara mandiri, meningkatkan keterampilan dan pemahaman tentang pupuk alternatif ini. 
Dengan demikian, kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani tentang PSB sebagai alternatif pupuk kimia yang ramah lingkungan dan berpotensi meningkatkan produktivitas pertanian.
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